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BAB  III  

METODE PELAKSANAAN STUDI KASUS 

 

A. Jenis LTA 

Jenis studi kasus yang digunakan adalah deskriptif. Deskriptif merupakan 

metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat atau hubungan yang lebih mendalam 

antara dua variabel dengan cara mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih 

spesifik untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang ada, dengan 

tujuan penelitian dimana data tersebut diolah, dianalisis, dan diperoses lebih lanjut 

dengan dasar teori-teori yang telah dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik 

sebuah kesimpulan (Sugiyono 201). 

 

B. Desain LTA 

Desain penulisan yang digunakan adalah studi kasus. Menurut Yin (2014) 

studi kasus yaitu menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupan nyata, 

bilamana batas batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan 

dimana multi sumber bukti dimanfaatkan. Dalam laporan studi kasus ini desain 

penulisannya yang digunakan adalah multikasus, dimana yang dimaksud dengan 

multikasus yaitu penulis menulis atau meneliti beberapa kasus. Dalam laporan ini 

terdapat multikasus yaitu: kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan 

keluarga berencana. 
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C. Pendekatan Subjek Studi Kasus 

 Pendekatan subjek yang digunakan adalah pendekatan prospektif. Pendekatan 

prospektif dilakukan dengan mengikui perjalanan kehamilan, persalinan dan nifas 

sampai 42 hari postpartum dan pemilihan Keluarga berencana berdasarkan urutan 

waktu secara langsung. 

 

D. Subjek Studi Kasus 

 Pendekatan subjek yang dilakukan adalah pendekatan prospektif. Pendekatan 

prospektif adalah pendekatan dengan menggunakan metode seperti peneliti atau 

penulisan memantau atau menindaklanjuti Kesehatan atau karakteristik dari peserta 

subjek dalam jangka waktu tertentu yang akan di catat saat terjadi peristiwa. 

Pendekatan subjek pada studi ini akan mengikuti perkembangan ibu mulai dari 

kehamilan trimester III sampai 42 hari masa nifas, sedangkan kasus bayi 

pendekatan dilakukan melalui bayi baru lahir sampai masa neonatus. 

 

E. Lokasi dan Waktu  

Tempat yang digunakan untuk melakukan asuhan kebidanan secara 

berkesinambungan adalah di PMB Bdn. Erni Debora Asuhan kebidanan secara 

berkesinambungan telah dilaksanakan pada bulan 06 April – 06 Juni 2024. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam studi kasus ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Wawancara. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur 

untuk menggali data subjektif dan mengajukan pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya oleh pengasuh. Jika diperlukan hal- hal penting yang 

berkaitan dengan privasi ibu digunakan wawancara mendalam. 

b. Studi dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengamati situasi 

dan kondisi yang menyertai subjek dalam proses kehamilan, persalinan, dan 

nifas untuk mendapakan data objektif. 

c. Observasi meliputi pengamatan, pengukuran, pemeriksaan klinik dan 

laboratorium. 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data adalah pedoman wawancara dan pedoman 

observasi. Pedoman wawancara berisikan data subjektif, pedoman observasi 

berisikan data penunjang dan data objektif yang terdapat pada buku KIA Ibu. Alat-

alat yang akan digunakan pada pemeriksaan kehamilan diantaranya: 

a. Timbangan berat badan 

b. Sphygmomanometer 

c. Stetoskop 

d. Temometer 

e. Funduskup/dopler 

f. Pita ukur 

g. Hammer. 
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Alat-alat yang digunakan pada persalinan diantaranya: 

1. Timbangan berat badan 

2. Sphygmomanometer 

3. Stetoskop 

4. Temometer 

5. Funduskup/doppler 

6. Pita ukur 

7. Partus set 

8. Heating set 

9. Set penanganan komplikasi pada Ibu 

10. Set penanganan komplikasi pada bayi dan lampu sorot 

 

 Alat-alat yang digunakan pada pemeriksaan nifas adalah 

1. phygmomanometer 

2. Stetoskop 

3. Termometer. 

 

Alat yang digunakan dalam pemeriksaan bayi yaitu 

1. Stetoskop 

2. Thermometer, timbangan, dan pita ukuran 
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H. Analisa Data 

 Menurut Sugiyono (2017) Analisis deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Untuk memperoleh 

hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu dilakukan pengujian 

asumsi klasik. 

 

I. Teknik Penyajian Data 

Teknik penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah naratif 

dan tabel. Penyajian naratif adalah pemaparan hasil penelitian dengan kalimat-

kalimat dalam menjelaskan perkembangan yang terjadi pada subjek penelitian. 

Penyajian tabel akan digunakan untuk menyajikan data perkembangan kodisi 

subjek peneliti. 

 

 

 

 

 

 

  


